[bookmark: _Toc139569747]BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

1. 
2. 
2.1 [bookmark: _Toc139569748]Penelitian Sebelumnya
Penelitian terdahulu dapat diartikan sebagai upaya yang dilakukan untuk membandingkan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan guna menemukan inspirasi dalam mengkaji penelitian yang akan dilakukan. Melalui kajian dari penelitian sebelumnya, dikemudian hari peneliti dapat memperluas dan memperdalam teori yang akan digunakan sebagai kajian dalam penelitiannya sekaligus menunjukkan orisinalitas dari penelitian.
Pada bagian ini, peneliti memaparkan beragam kasjian hasil penelitian sebelumnya yang ada kaitannya dengan penelitian yang kemudian hari akan diteliti melalui ringkasan singkat yang peneliti kaji dari peneliti sebelumnya. Berikut ini ringkasan penelitian terdahulu yang didapati keterkaitan dengan tema yang peneliti kaji.
1. Jorildo Sikome, Rony Gosal, Frans Singkoh (2017)
a. Judul Penelitian :
“Partisipasi Masyarakat Dalam Meningkatkan Kesehatan Lingkungan Di Desa Kisihang Kecamatan Tagulandang Selatan Kabupaten Sitaro”


 
b. Permasalahan :
Penelitian ditujukan untuk mengetahui partisipasi masyarakat dalam meningkatkan kesehatan lingkungan di Desa Kisihang Kecamatan Tagulandang Selatan Kabupaten Sitaro. 
c. Hasil penelitian : 
Menunjukkan bahwa Pemimpin informal merupakan faktor yang mendukung peran serta masyarakat dalam meningkatkan kesehatan lingkungan di Desa Kisihang. Pemimpin informal mampu menanamkan rasa loyalitas pada masyarakat, senantiasa berpartisipasi dalam program pembangunan sekaligus melakukan pembinaan pada masyarakat terkait kesehatan lingkungan. Lembaga masyarakat juga telah berperan aktif mendukung program kesehatan lingkungan yang diterapkan yang ditunjang pula dengan sarana dan prasarana yang dimiliki oleh desa.
2. Hosea Ocbarianto (2012)
a. Judul Penelitian :
“Partisipasi Masyarakat Terhadap Posyandu Dalam Upaya Pelayanan Kesehatan Balita”. 
b. Permasalahan	:
Mengangkat permasalahan terkait bentuk partisipasi dan apa saja faktor yang mempengaruhi minat partisipasi masyarakat itu sendiri dalam kegiatan Posyandu Nusa Indah II sebagai upaya pelayanan kesehatan balita.

c. Hasil Penelitian :
Dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dipengaruhi oleh faktor internal dan ekternal seperti pengetahuan, lama tinggal, usia, pekerjaan, kebutuhan, keluarga, lokasi posyandu dan manfaat yang dirasakan dari posyandu. Adapun bentuk partisipasi masyarakatnya dijelaskan dalam penelitian tersebut bahwa bentuk partisipasi masyarakat tersalurkan  dalam bentuk tenaga, uang, dan keikutsertaan dalam program.
3. Stepanus Hendyk (2013)
a. Judul Penelitian :
“Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Di Kelurahan Sungai Kelendang Kecamatan Samarinda Seberang Kota Samarinda” 
b. Permasalahan :
Mengungkap aspek masyarakat begitu penting dalam keberhasilan pembangunan selain peran pemerintah sebagai fasilitator, regulator, motivator dalam pelayanan publik. Penelitian ini memfokuskan pada partisipasi masyarakat dalam bentuk pembangunan fisik dan non fisik. Pembangunan fisik yang meliputi pembangunan sarana pendidikan, kesehatan, dan jalan. Selain itu pembangunan non fisik meliputi partisipasi ide dalam bermusyawarah, keterampilan wirausaha dan menjaga keamanan ketertiban lingkungan.


c. Hasil penelitian :
Menunjukkan bahwa secara umum partisipasi masyarakat dalam pembangunan di kelurahan Sungai Kelendang Kecamatan Samarinda Seberang Kota Samarinda sudah berjalan dengan cukup baik. Partisipasi masyarakat baik secara langsung maupun tidak langsung dalam pembangunan di kelurahan tersebut sudah terbina dengan baik hanya saja diperlukan perhatian khusus dari Pemerintah dalam mengajak masyarakat untuk meningkatkan keterampilan berwirausaha sebagai upaya pembangunan dari sisi kemandirian masyarakatnya.
4. Deti Wahyuni (2017)
a. Judul Penelitian :
“Partisipasi Masyarakat Dalam Pemberdayaan Kesehatan Warga Kelurahan Perumnas Way Halim Kota Bandar Lampung 
b. Permasalahan :
Keikutsertaan masyarakat diperlukan dalam proses perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan hasil dan evaluasi dari program tersebut. Namun. kondisi di lapangan menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat hanya pada tahap pemanfaatan hasil semata, belum sampai tahap memberdayakan masyarakat secara keseluruhan dalam program kesehatan.
c. Hasil Penelitian : 
Bahwa keterlibatan masyarakat hanya dalam tahap pemanfaatan hasil yang disebabkan ketidaktahuan peran masyarakat dalam program tersebut. Selain itu kesadaran, kemampuan dan kemauan masyarakat dalam program pemberdayaan kesehatan belum maksimal.
5. Dina Malihah (2019)
a. Judul Penelitian :
“Partisipasi Masyarakat Dalam Program Kampung Keluarga Berencana (KB) Di Desa Binagun Kecamatan Bantarsari Cilacap Jawa Tengah”. 
b. Permasalahan :
Memaparkan terkait partisipasi masyarakat dalam program Kampung Keluarga Berencana (KB) di Desa Binangun Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap yang dilihat dari tiga aspek yaitu tahapan partisipasi masyarakat, bentuk partisipasi, dan faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat.
c. Hasil Penelitian :
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat belum optimal, masyarakat cenderung berpartisipasi pada tahapan pelaksanaan saja dan hanya dalam bentuk partisipasi berupa sumbangan pikiran.
6. Nuring Septyasa Laksana (2013)
a. Judul Penelitian :
“Bentuk-Bentuk Partisipasi Masyarakat Desa Dalam Program Desa Siaga Di Desa Bandung Kecamatan Playen Kabupaten Gunung Kidul Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta” 
b. Permasalahan :
Memaparkan terkait partisipasi masyarakat dalam program-program pemerintah di bidang kesehatan dalam hal ini program Desa Siaga di Desa Bandung dengan harapan melalui program ini dapat mengurangi angka kematian Ibu dan Bayi serta mendukung kemandirian masyarakat di bidang kesehatan sekaligus ikut serta mewujudkan cita-cita Indonesia Sehat tercapai.
c. Hasil Penelitian :
Partisipasi masyarakat Desa Bandung dalam pelaksanaan program Desa Siaga menunjukkan hasil yang baik melalui adanya dukungan dari aparat desa, tokoh masyarakat, kader desa siaga dan masyarakat serta dukungan lainnya seperti dari ibu PKK dan kader Posyandu. Bentuk partisipasi masyarakat tersalurkan melalui ide, tenaga, dan pemberian secara materil secara sukarela.
7. Nur Rahmawati Sulistiyorini, Rudi Saprudin Darwis, dan Arie Surya Gutama 
a. Judul Penelitian : 
“Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Sampah Di Lingkungan Margaluyu Kelurahan Cicurug”.
b. Permasalahan :
Memaparkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah di wilayah tersebut dikategorikan ke dalam bentuk-bentuk partisipasi dan tingkat partisipasi masyarakat dalam program pengelolaan sampah di wilayah tersebut.
c. Hasil Penelitian: 
Hasil penelitiannya menunjukkan tingkat partisipasi masyarakat dalam upaya perbaikan lingkungan setempat termasuk dalam kategori sedang. Hal itu dilihat dari adanya partisipasi masyarakat baik dari RT dan RW setempat dalam menyalurkan partisipasinya dalam bentuk lansung maupun tidak langsung. 
Tabel 2.1
Kajian Penelitian Terdahulu

	No.
	Judul Penelitian
	Persamaan Dalam Penelitian
	Perbedaan Dalam Penelitian

	1
	2
	3
	4

	1.
	Partisipasi Masyarakat Dalam Meningkatkan Kesehatan Lingkungan Di Desa Kisihang Kecamatan Tagulandang Selatan Kabupaten Sitaro (2017)
Penulis: Sikome, J., Gosal, R., Singkoh, F. 
	Sama-sama meneliti tentang partisipasi masyarakat, hanya saja peneliti terdahulu mengacu pada partisipasi terhadap kesehatan lingkungan. Metode penelitian yang sama juga digunakan yakni sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif
	Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui partisipasi masyarakat dalam program kesehatan masyarakat sementara penelitian terdahulu mengetahui partisipasi masyarakat dalam program kesehatan lingkungan. Lokasi penelitian juga berbeda sehingga memiliki perbedaan karakteristik kondisi tertentu.

	2. 
	Partisipasi Masyarakat Terhadap Posyandu Dalam Upaya Pelayanan Kesehatan Balita (Studi Kasus 
	Penelitian dilakukan untuk mengetahui partisipasi masyarakat dalam program kesehatan, 
	Penelitian terdahulu mengangkat permasalahan terkait partisipasi layanan kesehatan 

	1
	2
	3
	4

	
	Posyandu Nusa Indah Ii Rw 11 Kelurahan Meruyung, Kecamatan Limo, Depok), (2012), Oleh: Hosea Ocbrianto, Universitas Indonesia
	menggunakan metode penelitian yang sama kualitatif deskriptif.
	posyandu, sedangkan penelitian ini mengacu pada layanan kesehatan masyarakat secara umum. Lokasi penelitian juga berbeda sehingga memiliki karakteristik masyarakat berbeda pula. Teknik pengumpulan penelitian terdahulu menggunakan teknik wawancara dan studi kepustakaan, sedangkan penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi dan wawancara

	3.
	Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Di Kelurahan Sungai Keledang Kecamatan Samarinda Seberang Kota Samarinda (2013), Oleh: Stepanus Hendyk 
	Penelitian sama-sama mengkaji terkait partisipasi masyarakat. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif
	Bahwa penelitian sebelumnya mengkaji partisipasi masyarakat dalam pembangunan di kelurahan tersebut dengan aspek yang luas, sedangkan penelitian ini mengkaji partisipasi masyarakat yang lebih spesifik pada program layanan kesehatan yang di selenggarakan.

	1
	2
	3
	4

	4. 
	Partisipasi Masyarakat Dalam Pemberdayaan Kesehatan Warga Kelurahan Perumnas Way Halim Kota Bandar Lampung (2017) yang ditulis oleh Deti Wahyuni
	Penelitian sebelumnya dan penelitian ini mengkaji terkait partisipasi masyarakat dalam program kesehatan. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
	Lokasi penelitian sebelumnya berbeda dengan penelitian ini sehingga memberikan informasi yang berbeda terkait karakteristik masyarakat dalam partisipasi

	5. 
	Bentuk-Bentuk Partisipasi Masyarakat Desa Dalam Program Desa Siaga Di Desa Bandung Kecamatan Playen Kabupaten Gunung Kidul Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, Oleh: Nuring Septyasa Laksana 
	Penelitian dilakukan untuk mengetahui partisipasi masyarakat terhadap suatu program kegiatan menggunakan metode penelitian kualitatif
	Penelitian sebelumnya meneliti tentang partisipasi masyarakat dalam program desa siaga tertuju pada kemandirian desa, sedangkan penelitian ini secara spesifik tertuju pada layanan kesehatan masyarakat secara umum. Lokasi penelitian terdahulu juga berbeda dengan penelitian ini.

	6. 
	Partisipasi Masyarakat Dalam Program Kampung Keluarga Berencana (KB) Di Desa Binagun Kecamatan Bantarsari Cilacap Jawa Tengah, oleh Dina Malihah, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta.
	Metode penelitian yang digunakan ialah metode penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian mengkaji terkait partisipasi masyarakat terhadap suatu program di desa dalam hal ini program tersebut merupakan layanan kesehatan.
	Dalam penelitian sebelumnya mengkaji program layanan kesehatan secara spesifik yaitu program keluarga berencana (KB), sedangkan penelitian ini mengkaji terkait layanan kesehatan secara umum.
Lokasi penelitian yang berbeda sehingga 

	1
	2
	3
	4

	
	
	
	memunculkan analisis dan data serta karakteristik yang berbeda

	7.
	Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Sampah Di Lingkungan Margaluyu Kelurahan Cicurug, Oleh: Nur Rahmawati Sulistiyorini, Rudi Saprudin Darwis, & Arie Surya Gutama
	Penelitian dilakukan untuk mengetahui partisipasi masyarakat, metode yang digunakan metode kualitatif.
	Penelitian terdahulu tertuju pada partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah, penelitian terdahulu menggunakan teknik pengumpulan data hasil dari wawancara, dan observasi




2.2 [bookmark: _Toc139569749]Tinjauan Pustaka
2.2.1 Pengertian Partisipasi 
Secara harfiah dijelaskan bahwa partisipasi dapat diartikan sebagai “turut serta dalam sebuah kegiatan”, “ keikutsertaan atau peran serta dalam sebuah kegiatan”, “ peran serta aktif atau proaktif dalam suatu kegiatan”.
[bookmark: _Hlk130138769]Rusidi (1990: 12) menjelaskan bahwa partisipasi adalah keikutsertaan seseorang dalam suatu kegiatan yang diadakan oleh pihak lain (kelompok, asosiasi, organisasi pemerintah dan sebagainya), dimana keikutsertaannya dinyatakan atau diwujudkan dalam bentuk pencurahan pikiran, pencurahan materil (dana) dan pencurahan tenaga, sesuai dengan harapan kegiatan itu. Menurut Rusidi, bahwa dalam partisipasi dapat dilihat dari 3 (tiga) dimensi adalah sebagai berikut:
1. Sumbangan ide atau pikiran
2. Sumbangan materil
3. Sumbangan tenaga
Sedangkan menurut Juliantara (2004:84) partisipasi diartikan sebagai keterlibatan setiap warga negara yang mempunyai hak dalam pembuatan keputusan, baik secara langsung maupun melalui intermediasi institusi legitimasi yang mewakili kepentingannya, partisipasi masyarakat merupakan kebebasan dan berbicara dan berpartisipasi secara konstruktif. Berdasarkan paparan teori diatas, bahwa partisipasi dapat diartikan dengan adanya keikutsertaan, peran dan keterlibatan baik itu individu atau kelompok dalam memberikan sumbangsih baik secara moril ataupun materil untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
2.2.2 Partisipasi Masyarakat
Menurut Sutarta dalam Tawai, A. Yusuf, M (2017:21) mengartikan partisipasi masyarakat sebagai keikutsertaan, keterlibatan, dan kebersamaan anggota masyarakat dalam suatu kegiatan tertentu, baik lansung maupun tidak langsung. Partisipasi langsung artinya anggota masyarakat ikut serta memberikan bantuan tenaga dalam kegiatan yang dilaksanakan. Sedangkan partisipasi tidak langsung berupa bantuan keuangan atau materi yang dibutuhkan dalam kegiatan yang akan dilaksanakan. 
Keterlibatan masyarakat terhadap suatu kegiatan, menunjukkan adanya dorongan mental dan emosi yang melatarbelakangi baik itu individu ataupun kelompok untuk terlibat baik secara langsung ataupun tidak langsung membantu jalannya program sesuai tujuan yang ditetapkan. Dorongan mental dan emosi inilah yang memunculkan sikap kesukarelaan dalam keikutsertaan membantu terselenggaranya suatu kegiatan atau program berjalan dengan baik sesuai kapasitas dan kemampuan yang dimiliki setiap individu atau kelompok tanpa adanya paksaan
2.2.3 Bentuk-Bentuk Partisipasi
[bookmark: _Hlk135314293]Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan tentu sangat berarti untuk keberlangsungan dan kesuksesan suatu program yang telah direncanakan. Keterlibatan setiap individu dalam berpartisipasi terhadap sesuatu tentunya disalurkan melalui bentuk partisipasi yang berbeda-beda. Pada umumnya, partisipasi masyarakat dapat dilihat dalam bentuk langsung maupun tidak langsung. Adapun bentuk partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan menurut Sutarta dalam Tawai, A. Yusuf, M (2017:21)  adalah sebagai berikut:
1. Partisipasi dalam pengambilan keputusan, yaitu keikutsertaan masyarakat dalam proses perencanaan sampai jatuh pada sebuah keputusan hingga kemudian dilaksanakan.
2. Partisipasi dalam pelaksanaan, yaitu peran serta masyarakat mengikuti program yang telah direncanakan. 
3. Partisipasi menikmati hasil, masyarakat menerima hasil dan manfaat kegiatan yang direncanakan.
4. Partisipasi dalam evaluasi, yaitu peran masyarakat dalam menilai, memberikan respon terhadap kegiatan yang berjalan.
Pendapat lain disampaikan oleh Ndraha dalam Nuring Septya Laksana (2008:61) bahwa bentuk partisipasi dipilah kedalam bentuk sebagai berikut:
1. Partisipasi dalam/ melalui kontak dengan pihak lain (contact change) sebagai awal mula perubahan sosial.
2. Partisipasi dalam memperhatikan/menyerap sekaligus memberikan tanggapan terhadap informasi.
3. Partisipasi dalam perencanaan hingga terlibat dalam pengambilan keputusan.
4. Partisipasi di dalam pelaksanaan operasional
5. Partisipasi dalam menerima, memelihara, dan mengembangkan hasil pembangunan 
6. Partisipasi dalam menilai sejauh mana pelaksanaan program berjalan apakah sesuai rencana dan memenuhi kebutuhan masyarakat.
Disampaikan pula mengenai bentuk-bentuk partisipasi masyarakat sebagaimana dijelaskan oleh Daryono (dalam Hosea Ocbrianto, 2012:28) adalah sebagai berikut:
1. Partisipasi dalam proses pengambilan keputusan dan/atau proses perencanaan.
2. Partisipasi dalam proses pelaksanaan program.
3. Partisipasi dalam proses monitoring dan evaluasi terhadap program.
2.2.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Partisipasi
Partisipasi masyarakat dalam suatu kegiatan tentunya dilatarbelakangi oleh sesuatu yang mendorongnya untuk ikut serta dalam kegiatan itu. Latar belakang sosio-kultural, status sosial dan kondisi lainnya dapat turut serta mempengaruhi tingkat partisipasi masyarakat


a. Faktor Internal
1. Kondisi sosial, menurut Sunarti (2003) dan Slamet (1994) dalam (Purwandari & Massadun, 2016) meliputi:
· Umur, dimana umur mempengaruhi cara berpikir seseorang.
· Jenis kelamin, mampu mempengaruhi partisipasi karena terdapat pandangan tertentu mengenai jenis kelamin terhadap sebuah program kegiatan.
· Tingkat pendidikan, erat kaitannya dengan pengetahuan masyarakat terhadap suatu program kegiatan.
· Lama tinggal, mengenali kondisi lingkungannya dalam waktu tertentu.
2. Kondisi ekonomi menurut Sunarti (2003) dan Slamet (1994) dalam (Purwandari & Massadun, 2016) meliputi:
· Jenis pekerjaan, mempengaruhi partisipasi masyarakat dikarenakan berkaitan dengan waktu, tenaga, dan pikiran setiap individu.
· Jumlah penghasilan, dapat mempengaruhi partisipasi karena berkaitan dengan waktu yang dimiliki untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
3. Perubahan sikap dan perilaku, menurut Sunarti (2003), Chaping dan Goldhamer (1993) serta Sastropoetro (1998) dalam (Purwandari & Massadun, 2016) terdiri dari:
· Intensitas kehadiran, seberapa besar dorongan dalam diri untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan.
· Informasi, mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap suatu kegiatan sehingga mendorong masyarakat untuk berpartisipasi.
· Komunikasi, cara mempengaruhi partisipasi masyarakat melalui komunikasi yang baik antara pemangku kebijakan dengan masyarakat sehingga masyarakat terdorong untuk ikut terlibat dalam kegiatan.
b. Faktor Eksternal
Menurut Sunarti dalam (Purwandari & Massadun, 2016) terdapat faktor eksternal yang turut mempengaruhi partisipasi masyarakat yang meliputi:
1. Intensitas sosialisasi, dapat mempengaruhi partisipasi masyarakat karena melalui sosialisasi aktif maka suatu program dapat tersampaikan ke masyarakat sekaligus menambah pengetahuan masyarakat untuk terlibat dalam kegiatan.
2. Stimulus pemerintah atau pihak luar, dapat mempengaruhi sensitivitas masyarakat dalam berpartisipasi.
3. Kapasitas dan kapabilitas pemimpin, kemampuan pemimpin dalam mengolah sumber daya yang dimilikinya termasuk mendorong partisipasi masyarakat dapat menjadi dorongan masyarakat berpartisipasi.
4. Keaktifan fasilitator, membantu program kegiatan sampai ke masyarakat melalui berbagai upaya untuk menjaga mutu dan kualitas program kegiatan.
5. Pengaruh masyarakat dari luar, keterbukaan informasi akan dapat dengan mudah mempengaruhi antara masyarakat satu dengan yang lainnya.

2.3 [bookmark: _Toc139569750]Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran merupakan rangkaian alur atau konsep pemikiran yang digunakan sebagai dasar dalam memperkuat apa yang menjadi latar belakang penelitian ini. Teori-teori yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian menjadi alat bantu dalam menunjukkan arah penelitian. Untuk mengembangkan konteks dan konsep sebuah penelitian, kerangka berpikir akan saling mengkaitkan antara teori dengan masalah yang diangkat. 
Sebelumnya peneliti telah memaparkan teori guna menggambarkan konsep penelitian yang akan digunakan dengan relevansi kondisi di lapangan. Dijelaskan sebelumnya menurut Sutarta bahwa partisipasi masyarakat dapat diartikan sebagai keikutsertaan, keterlibatan, dan kebersamaan anggota masyarakat di dalam suatu kegiatan tertentu baik secara langsung maupun tidak langsung (dalam Tawai, A. Yusuf, M (2017:21). Sementara untuk bentuk partisipasi masyarakat menurut Sutarta  (dalam Tawai, A. Yusuf, M., 2017:22) ialah (1) Partisipasi dalam pengambilan keputusan, (2) Partisipasi dalam pelaksanaan rencana, (3) Partisipasi dalam menikmati hasil, (4) Partisipasi dalam evaluasi. Sejauh mana keterlibatan masyarakat di dalam program tersebut tentunya disebabkan oleh situasi dan kondisi yang mendorong setiap individu untuk ikut berpartisipasi. Karena itu, partisipasi masyarakat tentunya dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal yang mendorong masyarakat untuk berpartisipasi ataupun sebaliknya. Adapun faktor internal yang dapat mempengaruhi partisipasi masyarakat ialah (1) Kondisi sosial, (2) Kondisi ekonomi, (3) Perubahan sikap dan perilaku. Sementara faktor eksternal yang dapat mempengaruhi partisipasi masyarakat diantaranya adalah (1) Intensitas sosialisasi, (2) Stimulus pemerintah atau pihak luar, (3) Kapasitas dan kapabilitas pemimpin, (4) Keaktifan fasilitator, (5) Pengaruh masyarakat luar.Gambar 2.1
Kerangka Berpikir
Upaya:
Meningkatkan kemauan masyarakat untuk ikut serta dalam pelaksanaan program sekaligus optimalisasi faktor eksternal seperti peningkatan sosialisasi, keaktifan fasilitator, sekaligus faktor eksternal lainnya.
Output:
Program Dokter Gratis berjalan sesuai harapan
Input:
Program Dokter Gratis 
Desa Sukamelang Kecamatan Kroya Kabupaten Indramayu
Proses:
Bentuk Partisipasi Masyarakat menurut Sutarta (dalam Tawai, A. Yusuf, M (2017:22):
1. Partisipasi dalam pengambilan keputusan
2. Partisipasi dalam pelaksanaan 
3. Partisipasi dalam menikmati hasil
4. Partisipasi dalam evaluasi
Output (+)
Partisipasi masyarakat optimal
Output (-)
Partisipasi masyarakat belum optimal 
Faktor penghambat:
1. Faktor Internal
2. Faktor Eksternal
Outcome:
Terwujudnya kesehatan masyarakat yang baik
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